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Abstract: Community development in border areas and islands is one of the main focuses of
development by the central government. Regional development is not only in the capital of the
province but also must pay attention to the condition of the community intheisland region. The
purpose of this study is to examine what type of development program is most needed by the
community in the Meranti Archipelago Regency which consists of three large islands and is
directly bordered by the Melaka Strait. Study data were collected using aquestionnaire of 1,015
respondents spread across 9 districts. Datawere analyzed by descriptive test using SPSS Version
20. The results showed that the most needed development programs in the Meranti Islands
District were health service quality improvement (mean = 1,996), improved education facilities
and quality (mean = 1,995), market / basic food services cheap (mean =1,992) and anincreasein
the price of plantation products, sago, rubber and copra (mean = 1.990). The type of devel opment
program that will be devel oped in the community is not only based on project benefitsfor certain
parties but the development program that is needed by the community as an effort to improve
their quality of life.

Abstrak: Pembangunan masyarakat di kawasan perbatasan dan pulau menjadi salah satu fokus
utama pembangunan oleh pemerintah pusat. Pembangunan daerah tidak hanya di kawasan ibu
kota provinsi tetapi juga harus memperhatikan keadaan masyarakat di kawasan pulau. Tujuan
kajianini adalah meneliti apajenis program pembangunan yang paling dibutuhkan oleh masyarakat
di Kabupaten kepulauan Meranti yang terdiri dari tiga pulau besar dan berbatas |angsung dengan
Selat Melaka. Datakajian dikumpul kan dengan menggunakan angket sebanyak 1.015 responden
yang tersebar di 9 kecamatan. Datadianalisisdengan uji deskriptif menggunakan SPSS Versi 20.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa program pembangunan yang paling diperlukan masyarakat
di Kabupaten K epulauan Meranti adalah peningkatan kualitas |ayanan kesehatan (mean=1,996),
peningkatan sarana dan kualitas pendidikan (mean=1,995), operasi pasar/sembako murah
(mean=1,992) dan peningkatan hargahasil perkebunan;sagu, karet dan kopra (mean=1,990). Jenis
program pembangunan yang akan dibangunkan di masyarakat bukan hanya berdasarkan
keuntungan proyek bagi pihak tertentu tetapi program pembangunan yang sangat diperlukan
oleh masyarakat sebagai usaha peningkatan kualitas hidup mereka.

Kata kunci: program pembangunan, partisipasi masyarakat, pemberdayaan masyarakat pulau

PENDAHULUAN

Pembangunan merupakan prosesperubahan
secarabertahap menuju kearah yang lebih baik
ddam rangkamewujudkan masyarakat sgjahtera
lahir danbatindi kehidupan duniayang ssmentara
dan di kehidupan akhirat yang sdlamalamanya.
Isu pembangunan yang sampai hari ini masih
belum dapat disel esaikan adal ah keadilan dan
pemerataan pembangunan. Parailmuan pula
menilai pembangunan sesuai dengan bidang
masing-masing. Pakar ekonomi pembangunan
menekankan aspek pertumbuhan ekonomi
seperti manayang ditulisOng Puay Liu (2007)
menyatakan bahwapembangunan erat kaitannya
dengan pertumbuhan ekonomi sehinggamenjadi
dasar dalam mengukur kemajuan pembangunan
di negarasedang membangun. Ideologi pemba-
ngunan ini menganggap negaradan manudayang
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menginginkan pembangunan didorong oleh ke-
pentingandiri yangrasond yaitumemaksmakan
keuntungan dan pemilikan kekayaan materia.
Fokus pembangunan padaaspek ekonomi
telah dikritik oleh parapakar yang bidangnya
bukan ekonomi bahwapembangunan tidak se-
harusnyamenitikberatkan pertumbuhan ekonomi
semata-mata tetapi harus menyeluruh dan
seimbang dengan kesg ahteraan dan peningkatan
martabat manusia sebagai tujuannya. Secara
filosofi, pembangunan membayangkan kemg uan
yang mengimplikasi evolusi ke arah yang me-
nguntungkan padawaktu dan tempat tertentu
(Wallman, 1997). Dalam bidang ekol ogi ma-
nusia, pembangunan merupakan satu pendekatan
integras yang Sstemik, saling berkait dan muilti-
dimens yang merangkumi perubahan masyara-
kat, skap daninfrastruktur (Miller, et al., 1989).
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[lmuan dalam bidang sosd pulamendefeniskan
pembangunan sebagai proses perubahan sosid
yang bersifat ebih menyel uruh dan terbagi ke-
padaduakategori utama, yaitu pertamapem-
bangunan yang direncanakan dan kedua, pem-
bangunan yang tidak direncanakan (Shamsul,
1990).

Setelah penulismendusuri beberapahasi|
kajian terdahulu, masih sangat sedikit kgjian
tentang pembangunan masyarakat pulau terluar
dantertingga . Padahd kdau kitamaujujur masih
banyak wilayah di Indonesiatermasuk Proving
Riauyang perlu menjadi perhatian penditi yang
dikgji. Tatan Sukwika (2018) telah melakukan
kagianmegena peran pembangunaninfrastruktur
terhadap ketimpangan ekonomi antar wilayah di
Indonesia. Hasil kajian menunjukkan bahwa
adanyakesenjangan ekonomi yang cukup tinggi
antar proving di Indonesiasdamaperiode2011-
2015. Tingginyakesenjangan tersebut seringkali
diasosiasikan dengan kesenjangan infrastruktur
yangterjadi antar proving. Temuanini merupa
kan pesan kuat bagi pemerintah untuk perlu
mengakseleras program pemerataan pembangu-
nan secaraproposiond terutamadi wilayahyang
dianggap masihtertingga sehinggaprosespem-
bangunan infrastruktur tidak jauh tertinggal de-
ngan wilayah yang sudah mgu.

Berdasarkan hasil kgianPutradan Dilham
(2017) di Kelurahan Bukit Timah menjelaskan
bahwapotens yangdimiliki Bukit Timah baik di
bidang sosid maupun ekonomi ternyatamasih
belumbisamengatas permasal ahanyang didami
Bukit Timah. Untuk masdah sosid sendiri, Bukit
Timah masahme-ngdami lingkunganyangterjerat
narkoba. Terdapat beberapawilayah mash me-
ngalami kekurangan sarana rumah ibadah,
sulitnya men-dapatkan air bersih dan masih
terdapat wilayah yang mengdami mus bah banjir
dan kebakaran |ahan. Dibagian kesehatanmash
ada wilayah yang terserang wabah penyakit
rabies, DBD, Malaria, Cikungunya dan Flu
Burung. Saranainfrastruktur jugamenjadi ma-
salah yang dialami Bukit Timah seperti tran-
gportas untuk kesekolah tidak adakarenatidak
adaangkutan umum, infrastruktur jalan yang
belum tersemenisas . Berbagal harapan masya
rakat Bukit Timah mengharapkan bantuan

berupaadanya pembangunan jalan yang rusak,
pemberian sumur bor dan |apangan pekerjaan,
adanya bantuan berupa pupuk dan perluasan
lahan serta bantuan biogas dan pupuk kompos.

Frdaus, Fauzi danAssyifa(2018) pulatelah
melakukan pendlitiandi DesaMandiangin Barat
menyatakan bahwamasyarakat DesaMandiangin
Barat merupakan masyarakat perdesaan yang
cenderung masih memanfaatkan sumber daya
alam di sekitar mereka untuk dikelola dalam
bi dang pertanian (sawah) dan perkebunan (kebun
karet dan buah), sehinggadari pekerjaan seperti
ini masyarakat Mandianginkebanyakan memiliki
penghasilan perbulan rata-rataantaraRp.500.
000-Rp.1000.000. Etnisyang mendiami lokas
penelitian sebagian besar suku banjar dengan
lamabermukimdi atas25 tahunyang menandakan
mereka sebagai penduduk asli karenalahir di
desa ini. Desa Mandiangin Barat memiliki
lembaga-|embagadesayang memiliki tugasda-
lam pembangunan desa. Lembagayang dimiliki
DesaMandiangin Barat hampir sasmadengan
lembaga-lembagayang adadi desalain namun
fadlitas pembangunan sangat minim seperti satu
kantor desa digunakan juga sebagai kantor
lembagalainnyayang adadi desa.

Selanjutnya Sari dan Tahir (2018) telah
melakukan kgjian di DesaBongki LengkeseKe-
camatan Sinjai Timur Kabupaten Sinjai, me-
nyatakan bahwakolaboras aktor pembangunan
di DesaBongki Lengkete menunjukan ketahanan
sosd berupagotong royong yang masihterjaga
dengan baik oleh masyarakat, meskipun belum
menunjukan hasil pada ekonomi khususnya
mandiri pangan bagi sebagian masyarakat, begitu
puladalam ha energi listrik. Meskipundemikian
selamabebergpatahunterakhir telah menunjukan
upaya paraaktor pembangunan dalam meng-
ambil peran selaku penggerak ekonomi masya-
rakat setempat. Hal ini dibuktikan dengan pe-
ngembangan kel ompok usahabersama (KUB)
berupakambing, KUB Mélati, penggemukan
sapi dan pandai besi.

Pendekatan pembangunan yang terlalu
menekankan pertumbuhan ekonomi telah me-
ngabai kan keti daksamaan yang muncul antara
kawasan kota dan desa. Achda (2004) men-
jelaskan bahwa, strategi pembangunan nasiond
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cenderung diarahkan kepada pembangunan
kawasan kota yang dilaksanakan secara te-
rencanadanterpadu. Sebaiknya, pembangunan
kawasan terluar dan terpinggir seringkali di-
serahkan kepadamasyarakat itu sendiri untuk
mengusahakannya. Akibatnyaterjadi ketidak-
seimbangan dalam pengelolaan sumber ke-
uangan, pembangunaninfrastruktur, pendidikan,
kesehatan dan tingkat pendapatan. Menurut
Rahamah dan Hair (2005), kejayaan memba-
ngunkan komunitasdesasecaraholistik menjadi
idaman setigp perencanaan pembangunan, khu-
susnyadi hegarasedang membangun. Gagasan
membangunkan komunitas desa bukan sgja
tertumpu kepadamembangunkan infrastruktur
semata-mata, ma ah |ebih penting adalah usaha
pertumbuhan ekonomi desa seiring dengan
pembangunan sosd komunitasdesa. Komunitas
desaterus dibangunkan bukan sgjauntuk me-
ngekang melebarnya jurang pembangunan
socia-ekonomi desa-kota, malah untuk mengu-
rangkan ketidaksamaan pendapatan antara
golongan miskindan kaya.

Berkurangnya kesenjangan merupakan
salah satu dari 17 tujuan Pembangunan Berke-
lanjutan (SDGs) 2015-2030yang disepaketi dan
berlaku bagi seluruh bangsatanpaterkecuali.
SDGsberis 17 tujuan yaitu tanpakemiskinan,
tanpakelaparan, kehidupan sehat dan sgjahtera,
pendidikan berkualitas, kesetaraan gender, air
bersih dan sanitasi layak, energi bersih dan
terjangkau, pekerjaan layak dan pertumbuhan
ekonomi, industri, inovasi dan infrastruktur,
berkurangnyakesenjangan, kotadan komunitas
berkelanjutan, konsums dan produks bertang-
gung jawab, aksi terhadap perubahan iklim,
ekosistem laut, ekosistem darat, perdamaian,
keadilan dan kelembagaan yang tangguh dan ke-
mitraan untuk mencapai tujuan.

Berdasarkan beberapa hasil kagjian ter-
dahulu dan pendapat parapakar pembangunan,
makapenditi tertarik untuk mel akukankgian di
sdah satu kabupatendi Proving Riauyangterdiri
dari tiga pulau besar dan berbatas langsung
dengan Selat Melaka, yaitu Kabupaten K epu-
lauan Meranti. Apajenisprogram pembangunan
yang sangat diperlukan oleh masyarakat Kepu-
lauan Meranti merupakanfokusutamaartikd ini.

METODE

M etode yang digunakan dalam pendlitian
ini adalah kuantitatif. Datakajian dikumpulkan
dengan menggunakan angket sebanyak 1.015
responden yang tersebar di 9 kecamatan di
K abupaten K epulauan Meranti. Teknik menen-
tukan jumlah sampedl penelitian menggunakan
pendapat Tabel Isaac & Michad (1980) bahwa
apabila populas kurang dari 200.000 orang,
makajumlah sampe minimum ada ah 661 orang.
Jumlah penduduk Kabupaten Kepulauan
Meranti sebanyak 183.297 (BPS Kabupaten
Kepulauan Meranti, 2018). Terdapat 7 program
pembangunan yang diperlukan masyarakat
Meranti diukur ddam pendlitianini yaituBangun
infrastruktur daerah, Naikkan hargasagu, karet
dan kopra(Hasi| Perkebunan), Tutup/Kurangi
beroperasinyatempat maksiat, Operasi Pasar
(Sembako Murah), Peningkatan kuditaslayanan
kesehatan, Peningkatan sarana dan kualitas
pendidikan dan Bantuan pembangunan sarana
rumah ibadah. Datadianalisisdengan uji des-
kriptif menggunakan SPSSVers 20.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Datamenunjukkan demografi responden
bahwakebanyakan pekerjaan responden adalah
petani (20,9%), jeniskeaminlaki-laki sebanyak
629 orang (62,0%) dan perempuan sebanyak
386 orang (38,0%). Mayoritasagamaresponden
adalah Islam (98,9%) berbanding Kristen
Katolik yang hanya5 orang (0,5%) dan Kristen
Protestan sebanyak 2 orang (0,2%). Berdasar-
kantingkat pendidikan, responden lulusan SLTA
sebanyak 286 orang (28,2%), lulusan SLTP
sebanyak 161 orang (15,9), lulusan SD/tidak
Tamat SD sebanyak 485 orang (47,8%) dan
lulusan perguruan tinggi sebanyak 83 orang
(8,2%).

Tabel 1 di bawah menunjukkan bahwa
program pembangunan yang paling diperlukan
masyarakat di Kabupaten Kepulauan Meranti
adalah peningkatan kualitas |ayanan kesehatan
(mean=1,996), peningkatan saranadan kuditas
pendidikan (mean=1,995), operas pasar/sem-
bako murah (mean=1,992) dan peningkatan
hargahasi| perkebunan; sagu, karet dan kopra
(mean=1,990). Jenis program pembangunan
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yang akan dibangunkan di masyarakat bukan
hanya berdasarkan keuntungan proyek bagi
pihak tertentu tetgpi program pembangunan yang
sangat diperlukan olen masyarakat sebaga usaha
peningkatan kuaitas hidup mereka.
Table2. Uji Deskriptif Program Pemerintahyang
Pding dibutuhkan M asyarakat Meranti
Uji Deskriptif Program Pemerintah yang Paling
dibutuhkan Masyarakat Meranti
Bangun infrastruktur daerah
Naikkan harga sagu, karet dan kopra (Hasil Perkebunan)
Tutup/Kurangi beroperasinya tempat maksiat
Operasi Pasar (Sembako Murah)
Peningkatan kualitas layanan kesehatan

Peningkatan sarana dan kualitas pendidikan
Bantuan pembangunan sarana rumah ibadah

Mean

1,988
1,990
1,987
1,992
1,996
1,995
1,990

Peningkatan KualitasL ayanan K esehatan

Kabupaten Kepulauan Meranti adalah
kabupaten yang memiliki sembilan kecamatan
didalamnya tiga kecamatan terletak di pulau
tebingtinggi, 3kecamatan di pulaurangsang dan
tigakecamatan terletak di pulau padang. Ke-
camaan Task Putri Puyu merupakan kecamatan
terjauh yang berjarak kurang lebih 97 km dari
ibukota K abupaten. Kondisi geografis Kabu-
paten Kepulauan Meranti yang terdiri dari tiga
pulau besar menyebabkan layanan kesehatan
belum bisa memuaskan masyarakat. Apabila
masyarakat yang memerl ukan layanan kesehatan
seperti cek kesehatan, konsultasi kehamilan,
sakit biasa seperti demam, flu dan sebagainya
tidaklah menjadi persoaan. Tetapi bayangkan
apabilaadamasyarakat yang perlu penanganan
medis (emergency) yang tidak cukup oleh
layanan puskesmas, makapasien harus dibawa
ke rumah sakit besar. Padahal jarak antar pula
dengan menggunakan speedboad atau pompong
memerlukan waktu tempuh yang cukup lama
karenaharus menyeberang pulau.

Layanan kesehatan yang berkualitas me-
rupakan harapan seluruh masyarakat Meranti,
maka pemerintah daerah harus melakukan
program nyatayang dapat memberikan kepuasan
pelayanan baik dari aspek saranamaupun kua-
litas tenaga medis. Rumah sakit/puskesmas
terapung yang bisamendatangi kawasan pulau
kecil yang masih belum terdapat puskesmas
adalah sangat mendesak agar masyarakat di
pulau terpencil tetap mendapat |ayanan kese-
hatan. Selain itu, carapengobatan tradisional

(alami) tetap harusdilestarikan agar ketergan-
tungan dengan dokter, perawat dan bidan dapat
dikurangi.

Peningkatan Saranadan KualitasPendidikan

Tiada carayang paling cepat untuk me-
ngubah diri, kel uargadan masyarakat kecuali
meldui pendidikan. Masyarakat desajugasudah
memiliki kesedaran yang samadalam mening-
katkan kualiti sumber manusiamelaui pening-
katan ilmu dan kemahiran, yaitu pendidikan.
Namun, permasalahan umum berlaku pada
masyarakat miskin desaadal ah tiadakemam-
puan untuk membiaya sekolah/kuliah anak
akibat beban ekonomi yang cukup berat (Wahyudi,
et.al. 2018). Masyarakat di Kabupaten Kepu-
lauan Meranti harus siap bersaing dengan kawa-
sanlaindari segi kuaitas sumber dayamanusia,
pengembangan potensi daerah dan pemba-
ngunan infrastruktur. Saranapendidikan seperti
gedung belgar, buku gar, perpustakaan ter-
masuk jugakuditasguru dan kesd ahteraan guru.

Saranadan kualitas pendidikan yang di-
maksud disini bukan hanya pendidikan formal
(SD, SLTP dan SLTA) termasuk sarana dan
kuditas pendidikan nonforma (MDTA, Magd-
rasah Tahfiz. Masyarakat M eranti merupakan
masyarakat melayu yang masih kuat meng-
amalkan gjaran |lam dan adat resam Melayu.
Sifat kurang peduli pemerintah deerah terhadap
penyediaan sarana dan peningkatan kualitas
pendidikan samaartinyamembiarkan masyara-
kat hidup dalam keadaan bodoh. M asyarakat
yang kurang ilmu akan mudah ditipu oleh pihak
luar yangingin menguasal asset danpotens dam
di Kabupaten Kepulauan Meranti. Jangkapan-
jang keadaan ini sangat berbahaya dan bisa
menyebabkan konflik sosia. Orang pendatang
hidup kaya(karenamemiliki ilmu dan keteram-
pilan) sedangkan masyarakat tempatan hidup
miskin karenaka ah bersaing akibat tidak cukup
ilmu dan keterampilan.

Operas Pasar/Sembako Murah

Akibat murahnyahargajua karet, kelapa
sawit dan sagu sebagal sumber utamapetani di
Kabupaten Kepulauan M eranti, makatingkat
dayabdi masyarakat terhadap bahan kebutuhan
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pokok menjadi rendah. Hasll tangkapan nelayan
pula jugatidak sebanyak tahun sebelumnya
akibat musim geombangtinggi di laut. Tingkat
dayabeli masyarakat berkurang sebagal akibat
berkurangnyajuml ah pendapatan, makadapatan
kaian ini menunjukkan bahwa masyarakat
Meranti sangat menginginkan adanyaoperas
pasar/sembako murah sebagal sdah satu pilihan
agar tetgp bisamembedi bahan kebutuhan pokok.
Pemerintah daerah bersama seluruh perangkat
Satuan K erjaPerangkat Daerah segeramel aku-
kan tindakan konkrit dalam mengatas keluhan
masyarakat. Jangan hanyaketikamusim pimi-
lihan kepaadaerah, pemilihan anggotalegidatif
dan pemilihan presiden danwakil presden sibuk
membagikan sembako murah agar dipilih
masyarakat tetapi setelah selesai pilkadadan
pemilu dan masyarakat dilupakan. Padahal
masyarakat memerlukan bahan kebutuhan pokok
bukan hanya padamusim pilkadadan pemilu
sga Bulog, DinasPasar danpihak lanyangbisa
digjak bekerjasamaperlu dilibatkan agar setiap
masyarakat dapat hidup dengan tenang dan
berkecukupan.

SIMPULAN

Program pembangunan yang paling di-
perlukan masyarakat di Kabupaten K epulauan
Meranti adalah peningkatan kualitaslayanan
kesehatan, peningkatan sarana dan kualitas
pendidikan, operasi pasar/sembako murah dan
peningkatan hargahasi| perkebunan;sagu, karet
dan kopra. Pemerintah yang baik add ah peme-
rintah yang mampu menunaikan hgjat rakyatnya
sehingga ia dicintai dan dido’akan oleh rakyat.
Sebaliknya pemerintah yang buruk adalah
pemerintah yang sibuk ddam kemewahan sam-
pai lupabahwamasi h banyak rakyatnyayang
kel aparan, tidak makanan, tidak bisa menye-
kolahkan anak. Rakyat akan mendoakan kebu-
rukan terhadap pemerintah yang zolim kepada
rakyat bahkan tidak jarang merekamel akukan
pemberontakan akibat beratnyatekanan hidup
yang merekaalami. Sifat rakyat yang terbaik
ada ahikhtiar dengan sungguh-sungguh, jangan
pemalas, ketika keadaan buruk dating jangan
menya ahkan pemerintah tapi salahkan diri sen-
diri (bisajadi keadaan buruk yang terjadi akibat

amd buruk diri sendiri). Kehidupan duniasangat
sementara, sebenarnyainilah pd uang yang sangat
besar bagi pemerintah untuk beramal sholeh
dengan caraberkhidmat, melayani masyarakat,
mencukupi yang kekurangan, membantu yang
lemah, sehinggawujudlah suasanamasyarakat
yang harmonis dan berkas h sayang buah dari
gfa sdingmenunaikan hek satu samalain. Rekyat
tunaikan kewajiban terhadap pemerintah dan
pemerintah pulamenunaikan kewgiban terhadap

rakyatnya
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